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Kelas XI MAN 1 Palembang melalui Model Discovery Learning
pada Materi Sistem Pernapasan Manusia

Cecilia Indriani

Indriani, Cecilia. 2022. Peningkatan Hasil Belajar dan Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas
XI MAN 1 Palembang melalui Model Discovery Learning pada Materi Sistem
Pernapasan Manusia. Tesis, Program Studi Pendidikan Biologi, Program
Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Dr.
Saleh Hidayat, M.Si. (1I) Dr. Meli Astriani, M.Si.

Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah
peserta didik kelas XI MAN 1 Palembang menggunakan model discovery learning
melalui penelitian tindakan kelas. Ada 2 siklus selama dilakukan PTK, tahapannya
meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Januari 2022 dengan subjek penelitian terdiri dari 30 peserta didik kelas XI
IPA 2 MAN 1 Palembang tahun pelajaran 2021/2022 semester genap. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik. Hasil belajar
ranah pengetahuan pada siklus I diperoleh persentase ketuntasan peserta didik sebesar
53,33% (rata-rata nilai 68) sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan ketuntasan
sebesar 83,33% (rata-rata nilai 81). Sikap ilmiah peserta didik pada siklus I dengan
indikator rasa ingin tahu sebesar 69,72% (baik), sikap toleransi 71,11% (baik), sikap
disiplin 68,33% (baik), sikap jujur 67,22% (baik), dan keteliitan sebesar 70,28% (baik),
Pada siklus 11 mengalami peningkatan menjadi 85,83% (sangat baik) pada indikator
rasa ingin tahu, 85,56% (sangat baik) pada sikap toleransi, 84,44% (sangat baik) pada
sikap disiplin dan 85,00% (sangat baik) pada sikap jujur dan 84,45% (sangat baik)
pada sikap ketelitian.

Kata Kunci: Hasil belajar, sikap ilmiah, discovery learning, sistem pernapasan manusia.
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Improving Learning Achievement and Scientific Attitudes of Eleventh Grade
Students MAN 1 Palembang through the Discovery Learning Model
on Subject of Human Respiratory Sistem
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Indriani, Cecilia. 2022. Improving Learning Achievement and Scientific Attitudes of
Eleventh Grade Students MAN 1 Palembang through the Discovery Learning
Model on Subject of Human Respiratory Sistem. Thesis. Biology Education Study
Program of Post Graduate Program of University of Muhammadiyah Palembang.
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Abstract

The purpose of research was to increase the learning achievement and scientific
attitudes of students in class XI MAN 1 Palembang using the discovery learning model
through classroom action research. This Classroom Action Research was conducted in 2
cycles, each cycle consisting of planning, implementation, observation and reflection.
The study was held in January 2022. There were 30 students of XI Science 2 MAN 1
Palembang in Academic Year of 2021/2022 as the subjects of the study. The results
showed the increasing in learning achievement and in scientific attitudes of students. In
the first cycle, it show the percentage of students completeness of 53.33% (average value
is 68) while in the second cycle there was an increasing in mastery of 83.33% (average
value 81). The scientific attitude of the students in the first cycle with indicators of
curiosity was 69.72% (good), tolerance was 71.11% (good), discipline was 68.33%
(good), honest attitude was 67.22% (good), and accuracy was 70.28% (good). In the
second cycle, it increased to 85.83% on the curiosity indicator, 85.56% (very good) on
the tolerance attitude, 84.44% (very good) on the discipline attitude and 85.00% (very
good) on the honest attitude and 84.45% (very good) on the thoroughness attitude.

Keywords: Learning achievement, scientific attitude, discovery learning, human
respiratory sistem.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah merupakan tempat mempelajari berbagai ilmu serta
membentuk karakter peserta didik. Pembelajaran di sekolah hendaknya
berlangsung menyenangkan sehingga proses informasi yang diperoleh
peserta didik dapat tersampaikan dengan mudah. Namun masalah
pembelajaran di sekolah yang dihadapi saat ini begitu kompleks apalagi
menyangkut masalah pelaksanaan proses pembelajaran, dimulai dari
merosotnya semangat belajar, sikap ilmiah serta hasil belajar yang masih
rendah. Semua itu menjadi fokus kesalahan pada penyelenggara pendidikan
terutama guru (Junedi dkk., 2020: 87). Guru berperan penting di dalam kelas
karena sebagian besar faktor keberhasilan belajar tergantung pada guru
dalam menstransfer pengetahuan kepada peserta didik terutama dalam
memberikan materi biologi.

Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang bukan hanya terbatas pada
penguasaan konsep tetapi juga pada proses menemukan sendiri pengetahuan
agar dapat meningkatkan pemahaman serta mengembangkan sikap ilmiah.
Sehingga guru dalam memberikan ilmu bukan hanya berupa penyampaian
informasi (materi), namun perlu melihat peningkatan peserta didik dalam
mengembangkan kemampuannya (Lestari dkk., 2017: 221). Pada hakikatnya

tujuan pembelajaran biologi bukan hanya mencakup penilaian aspek kognitif



melainkan aspek afektif (sikap) juga menjadi orientasi pada evaluasi
pembelajaran (Maimunah, 2014: 2).

Berdasarkan hasil observasi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Palembang kelas XI IPA, peneliti menemukan beberapa kendala dalam proses
pembelajaran biologi. Pertama, guru masih menjadi pusat pada kegiatan
pembelajaran sehingga belum terlihat keterlibatan secara aktif dari peserta
didik. Kedua, guru belum menggunakan model pembelajaran yang dianjurkan
oleh kurikulum 2013 sehingga peserta didik cenderung bosan dalam
menerima pelajaran, banyak mengobrol, dan kurang munculnya rasa ingin
tahu. Ketiga, bahan ajar yang digunakan belum bervariasi karena dominan
menggunakan buku cetakan penerbit akibatnya peserta didik kurang tertarik
dalam membaca dan kesulitan memahami materi. Akumulasi dari ketiga
permasalahan tersebut berdampak pada nilai ulangan peserta didik yang
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu
70 serta kemampuan sikap ilmiah yang dimiliki kurang optimal. Hal
ini terlihat dari hasil belajar yang dimiliki peserta didik masih tergolong
rendah serta kurangnya rasa ingin tahu, sulit untuk mengungkapkan
pendapat, tidak percaya diri, mencontoh pekerjaan teman dan sering lalai
dengan tugas.

Nilai ulangan harian kelas XI IPA semester 1 Tahun Pelajaran
2021/2022 yaitu sekitar 30% peserta didik mendapatkan nilai di atas KKM.
Berdasarkan hasil belajar TP 2020/2021 menunjukkan hanya 29% atau 9
orang dari 31 peserta didik mencapai nilai di atas KKM terutama pada

materi sistem pernapasan. Materi sistem pernapasan merupakan salah



satu materi biologi yang bersifat abstrak karena sebagian besar
hanya konsep sehingga sulit dipahami peserta didik (Safryadi, 2016: 144).
Materi ini memiliki 6 indikator yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-
hari sehingga penting untuk dipahami. Enam indikator tersebut mengenai
letak dan struktur organ pernapasan pada manusia, fungsi organ pernapasan
pada manusia, mekanisme pernapasan pada manusia, pertukaran oksigen
dan karbon dioksida, penyakit pada sistem pernapasandan pengaruh rokok
terhadap kesehatan pernapasan pada manusia.

Rendahnya nilai hasil belajar kognitif peserta didik dapat dipengaruhi
oleh sikap ilmiah. Sikap ilmiah menunjukkan kecenderungan beraktivitas
dalam menerima pelajaran, bertindak maupun memecahkan masalah.
Semakin positif sikap ilmiah yang dimiliki maka motivasi untuk belajar dan
menggapai keberhasilan akan semakin besar. Sejalan dengan pendapat Harso
dkk. (2014: 2), sikap ilmiah sangat penting untuk membiasakan peserta didik
menyelesaikan persoalan ilmiah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Putri
dkk. (2017: 7), hasil belajar dan sikap ilmiah merupakan faktor penting
dalam proses pembelajaran. Seiring meningkatnya sikap ilmiah maka
intensitas kegiatan belajar juga meningkat sehingga keaktifan meningkat dan
hasil belajar menjadi lebih baik.

Penelitian serupa dilakukan oleh Pramudi (2017: 3) manfaat yang
didapat peserta didik apabila memiliki sikap ilmiah yang tinggi diantaranya
berdampak pada meningkatnya produktivitas belajar, memiliki rasa tanggung
jawab serta kedisiplinan yang tinggi. Menurut Anwar (2009: 106) sikap ilmiah

dapat meningkatkan motivasi diri untuk mengembangkan kemampuan dan



prestasi hasil belajar apalagi dikombinasikan dengan menggunakan model
pembelajaran.

Mengatasi permasalahan yang telah disebutkan di atas, bahwasanya
guru perlu mengambil tindakan untuk meningkatkan hasil belajar dan
sikap ilmiah. Penerapan pembelajaran yang menarik merupakan salah satu
tujuan untuk menstimulasi peserta didik meningkatkan rasa ingin tahu serta
keterlibatan aktif di dalam kelas yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran yang tepat berdasarkan acuan kurikulum 2013. Pemilihan
model pembelajaran harus menyesuaikan dengan kondisi peserta didik
sehingga model yang diterapkan dapat memberi manfaat untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Relia, 2016: 99). Salah satu model pembelajaran yang
diamanatkan oleh  kurikulum 2013 yaitu model discovery learning.
Langkah-langkah pada model ini menuntut peserta didik untuk menyelidiki
dan menemukan konsep sendiri sehingga akan mudah mengingat materi dan
meningkatkan pemahaman mereka, karena peran guru disini hanya sebagai
fasilitator. Dengan demikian, setiap peserta didik memiliki pengalaman dalam
belajar dan mendorong meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah.

Langkah-langkah pada model discovery learning seperti memberikan
stimulus, mengidentifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
pembuktian serta kemampuan menyimpulkan dapat mendorong
peserta didik menemukan dan memahami konsep sendiri sehingga dapat
mengembangkan sikap ilmiah peserta didik (Asmarani dkk., 2017: 20).
Berdasarkan penelitian Magfiroh dkk. (2021: 443), penerapan model

discovery learning menuntut peserta didik lebih aktif sehingga materi yang



disampaikan oleh guru hanya materi inti dan peserta didik yang nantinya
akan lebih partisipasif sehingga peserta didik lebih mudah mengingat dan
memahami materi. Sejalan dengan penelitian Widiadnyana dkk. (2014: 1),
model discovery learning dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA dan
sikap ilmiah peserta didik SMP.

Adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan, maka seorang
guru perlu melaksanakan proses pembelajaran yang tidak berpusat pada
guru tetapi pada peserta didik, KKM dan sikap ilmiah tinggi serta mengikuti
tuntutan kurikulum 2013 dengan penggunaan model pembelajaran. Solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut guru harus melaksanakan
penelitian tindakan kelas menggunakan model discovery learning yang
diterapkan pada materi sistem pernapasan manusia. Model discovery
learning dipilih karena dapat melatih peserta didik untuk menemukan serta
memahami  sendiri konsep materi yang  dipelajari sehingga  akan
meningkatkan ingatan dan pemahaman, serta dapat meningkatkan aktivitas
peserta didikdalam proses pembelajaran. Harapan kedepan dari penelitian
ini dapat memperbaiki proses pembelajaran sehingga hasil belajar dan sikap
ilmiah peserta didik dapat meningkat.

B. Identifikasi Masalah

Dilihat dari uraian latar belakang, masalah yang diidentifikasi adalah:
1. Guru masih menjadi pusat dalam pembelajaran.

2. Guru masih menggunakan metode ceramabh.
3. Bahan ajar yang digunakan belum bervariasi.

4. Rendahnya hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik.



C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini membatasi masalah pada:
1. Hasil belajar kognitif dilihat dari hasilltes pada siklus I dan II.
2. Sikap ilmiah yang dimaksud meliputi rasa ingin tahu, ketelitian, sikap
jujur, disiplin dan toleransi melalui instrumen observasi.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diuraikan pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas XI MAN 1 Palembang?
2. Bagaimana model discovery learning dapat meningkatkan sikap ilmiah

peserta didik kelas XI MAN 1 Palembang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI MAN 1 Palembang
menggunakan model discovery learning.
2. Meningkatkan sikap ilmiah peserta didik kelas XI MAN 1 Palembang
menggunakan model discovery learning.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah:
1. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini memberikan pengetahuan baru dan diharapkan peserta

didik dapat berpartisipasi aktif pada proses pembelajaran.



2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan membantu guru untuk menyelesaikan
permasalahan pembelajaran menggunakan model yang bervariasi sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik.

3. Bagi Madrasah
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan positif pada kegiatan
pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang agar dapat

ditingkatkan lebih baik lagi.
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